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ABSTRAK 

 
Nama: Muhammad Nurul Ilmi, NIM: 2030110002, Jurusan/Program Studi: 

Ushuluddin/Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Judul Skripsi: Studi Komparasi 

Penafsiran Buya Hamka dan Wahbah Zuhaili Terhadap Qs. An-Nisa’ Ayat 

3 Dan 129 

Penelitian ini berawal dari penemuan informasi terkait kesenjangan 

penelitian dalam penafsiran tentang QS. an-Nisa’ ayat 3 dan 129. Dalam 

penelitian ini penulis menguak penafsiran dari Buya Hamka dan Wahbah Zuhaili 

dan mengidentifikasi bagaimana penafsiran Buya Hamka dan Wahbah Zuhaili 

terhadap QS. an-Nisa’ ayat 3 dan 129, yang kemudian menganalisis dari kedua 

penafsiran tersebut. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research) dan termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Adapun 

analisis dalam penelitian ini menggunakan tafsir komparatif (tafsir 

perbandingan). Hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mendapat 3 poin 

penting dalam penelitian ini. Adapun poin tersebut, di antaranya Pertama, 

penafsiran Buya Hamka terhadap QS. an-Nisa’ [4] ayat 3 dan 129 menekankan 

pada perlindungan anak yatim. Adapun konteks perlindungan anak yatim 

diperkenankan, untuk menikahi ibunya dengan memberikan mahar sebagaimana 

mahar yang diberikan kepada perempuan lain pada umumnya. Kedua, penafsiran 

Wahbah Zuhaili terhadap QS. an-Nisa’ [4]: 3 dan 129 adalah berkaitan dengan 

perlindungan anak yatim. Adapun kebolehan poligami hanya dalam kondisi dan 

situasi tertentu, atau dalam kondisi darurat yang kemaslahatannya itu kembali 

kepada anak yatim tersebut. Ketiga analisis komparatif penafsiran Buya Hamka 

dan Wahbah Zuhaili terhadap QS. an-Nisa’ [4]: 3 dan 129, yakni Pertama, Buya 

Hamka menempatkan adil dalam persoalan hati sebagai tuntutan dari seorang 

suami kepada istrinya. Sedangkan, Wahbah Zuhaili justru sebaliknya, adil dalam 

persoalan hati bukan termasuk tuntutan seorang suami kepada istrinya. Hal 

tersebut karena kasih sayang serta kecenderungan hati bukanlah wewenang 

manusia sehingga persoalan tersebut di luar batas kemampuan manusia. Kedua, 

Buya Hamka dalam penafsirannya menggunakan metode tahlili. Ia menafsirkan 

ayat-ayat dalam al-Qur’an dari berbagai sisi dengan menjabarkan ayat demi ayat 

sesuai dengan urutan susunan ayat yang terdapat dalam al-Qur’an melalui 

pembahasan kosakata asbabun nuzul, munasabah ayat, serta menjelaskan makna 

yang terkandung dalam ayat sesuai dengan kecenderungan dan kepakaran 

mufassir. Sedangkan, Wahbah Zuhaili dalam memahami sebuah teks, ia tidak 

hanya menggunakan satu metode, akan tetapi beberapa metode ia gunakan, 

seperti tafsir muqarin, tafsir tahlili, dan tafsir maudhu’i. Selain itu, metode yang 

sering digunakannya dalam menafsirkan, yakni dengan mendeskripsikan dan 

menguraikan makna, kemudian dilakukan analisis di dalamnya. 
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